BAB |11
HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analiss
3.1.1 Kondis Kerjalnstansi

Fakultas saintek memiliki 4 lantai yang mempunyai
karakteristik yang berbeda pada setiap lantairyantai 1 memiliki
karakteristik sebagai tempat panyambutan bagi sepamgguna
faklutas. Ini di tandai oleh adanya ruang teatrideahgan fungsi
sebagai tempat diadakanya acara- acara interntdgkubelain itu
terdapat pos satpam,taman , dan 3 buah ruang kelas.

Lantai 2 saintek memiliki fasilitas penunjang adntigsi
barupa ruang tata usaha, ruang dosen, ruang de#anatersedia
juga fasilitas GODAM KUSUKA yang berfungsi sebagazortal
administrasi untuk mahasiswa.

Lantai 3 merupakan lantai dengan 2 jembatan yang
menghubungkan fakultas lain dan laboratorium tasp&elain itu
lantai 3 memiliki ruang perpustakaan, musholayghg seminar , 6
ruang kelas.

Lantai 4 adalah lantai dengan karakteristik lanteituk

kegiatan belajar mengajar. Lantai 4 memiliki 9 iaelas.

3.1.2 Kondis Sumber Daya Manusia
Dalam rangka memenuhi cukupnya informasi tentarngkle
gedung dan ruangan, Uin memiliki 1 pos satpam atgmang
terletak di gerbang kampus barat, beberapa poarmmatgkundari di
tempat — tempat strategis, dan satu pos satpasetidpgakultas. Pos
satpam sangatlah penting karena satpam akan méarbenah ke

sebuah gedung jika kita tidak tau lokasi suatu ggdu
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3.1.3 Kondis Layanan Yang Berjalan
UIN memiliki fasilitas penunjang berupa denah yadg
tampilkan secara birdiew dengan texture satelite dengan ukuran
kurang lebih 3x3m yang diletakan di sebelah bamd patpam
utama. Selain itu fasilitas lainya adalah terseghagenah di depan

fakultas dan di lantai 1 pada setiap fakultasnya.

3.2 Kegiatan Kerja Praktek
3.21 Gambaran Dasar Dan Perencanaan
a. Sgarah dan Konsep Dasar Panorama

Panorama adalah  gambar yang melukiskan pandangan
umum atau secara luas tentang sebagian wilayalatsesageri
Panorama dipertunjukkan bagian demi bagian padtu sseat
engan membuka gulungan demi gulungan di hadapan
penonton. Panorama ditemukan di Inggris oleh elRoBarker
pada tahun 178{Shadily, Hassan. Ensiklopedi Indonesia. Ichtiar
Baru - Van Hoeve & Elsevier Publishing Projectkaita, Hal.
2538.)

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwerzama
adalah potongan-potongan gambar yang berurutan dan

tersambung dan disusun menjadi 1 gambar baru.

Gambar 3.1 Panorama Beirut pada abad ke 19

Sumber: id.wikipedia.org/wiki/panorama
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Gambar 3.2 panorama thiisi pada tahun 1900an

Sumber: id.wikipedia.org/wiki/panorama

Dari gambar 3.1 dan 3.2 kita mengetahui bagaimana c
pembuatan peta panorama, yaitu dengan cara menugau
potongan pemandangan pada setiap fotonya dan kamudi

menyambungkan secara berurutan.

. Perencanaan dan Survey Lokasi

Perencanaan di bagi menjadi 2 yaitu perencanabhadap
tempat dan perencanaan terhadap cuaca yang nardkgm
berpengaruh terhadap hasil pencahayaan foto.

Dalam perencanaan tempat kita terlebih dahulu mé&kak
survey lokasi dimana kita akan mengambil gambataieerja
praktik yang saya lakukan, lokasi pemotretan adéldungan
kampus tepatnya adalah gerbang barat UIN sampagaden
seluruh fakultas saintek. Lokasi kampus tentunyamitiig
tantangan tersendiri yaitu dimana keramaian memteerabtretan
menjadi susah, selain itu sempitnya veiw kamerajadersuatu
tantangan karena kita harus behadapan dengan dismripa
bangunan . Sempitnya waktu pemotretan juga menrgatingan
tersendiri dalam mengambil gambar, karena idealdgéam
fotografi cahaya yang baik di gunakan untuk mengbhgdambar
adalah pada saat jam 09.00 — 11.00. Pada wak@sdiéa dapat
mendapatkan cahaya yang intensitasnya cukup tenangun
tidak terlalu terang sehingga foto yang kita amiiémiliki
pencahayaan yang merata. Masalahnya adalah jar@-0B1M00
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merupakan jam dimana mahasiswa sedang melakukan
perkuliahanya

Keadaan di atas dapat di atasi dengan cara peramijat
pemotretan yang strategis,jahuh dari sudut — sbhanigjunan dan
memiliki view yang lebih luas. Waktu pemotretan yang optimal
adalah pada hari2 libur ,hari Sabtu, hari Minggdappukul 09.00
— 11.00 karena waktu itu relatif sepi karena kegiadi kampus
tidak sepadat hari lainya dan pencahayaan yangapiatdakan

merata.

3.2.2 Pemotretan dan Fotogr afi
a. Aperture

Aperture adalah bukaan lensa kamera yang menjadi jalan
masuk cahaya. Jika bukaan besar maka akan adakbealyaya
yang masuk ke dalam kamera dibandingkan dengarmhuiexil.
Selain itu, bukaan juga digunakan untuk mengenaalikuang
tajam (dept of field).

Bukaan di simbolkan dengan huruf "f” pada kamenagka
kecil berarti bukaan besar sedangkan angka besartideukaan
kecil. Misalnya, f/1 ; f/2,4; f/2; {/5,6; /8 ; f@; f/22 ; dan
seterusnya. Bukaan besar memberikan ruang tajekns fgang
sempit sedangkan bukaan yang sempit memberikary fodis

yang lebar.
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A. APERTURE RING

V0000066

B. FISTOPS

[= pssl

Gambar 3.Z&perurering
Sumber windisugiarto.blogspot.com

Dalam pemotretan panorama setiagerture yang baik
adalah bukaan kecil. Hal ini membuat gambar memmftikus
yang luas sehingga mudah dalam penggabunganyaaB kel
juga berarti gambar yang kita ambil akan menjathgeGambar
yang gelap dapat di atasi dengan menurunkan kecegatter .
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Gambar 3.4 contoaperture f/25
Sumber : koleksi pribadi

Gambar 3.5 contolperture f/4
Sumber : koleksi pribadi

b. Shutter Speed
Di depan sensor kamera terdapat "jendela” yanglolits
shutter, yang berfungsi mencegah cahaya masuk ke dalam
sensor sebelum tombol kamera (tomdultter) di tekan.
Shutterspeed adalah banyaknya waktu yang digunakan
shutter dalam membuka dan menutup kembali sensor guna

mendapatkan cahayéahutter speed mempunyai satuan dalam
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detik.Misalnya, 1 detik, %2 detik, 1/60 detik, 1/2&etik, 1/500
detik, 1/4000 detik, dan 30 detik. Dalam layar kesm200
berarti 1/200 detik sedangkan petik dua sepertilgfarti 30
detik.

Shutter speed berpengaruh kepada pencahayaan.
Semakin lama shutter membuka maka semakin banyelyaa
yang masuk, semakin cepat shutter membuka makaksema
sedikit cahaya yang masuk yang berarti foto akalapge
Shuuter speed juga berpengaruh terhadap kabur atau tidaknya
foto yang kita ambil, sebagai contoh ketika kitanm&et
suatu kipas yang bergerak dengan kecepatan 1/4606K d
maka gambar kipas seolah — olah akan berhenti &kay@mbar
yang di tangkap oleh sensor hanya 1/4000 detik ginakan
kipas. Dengan shutter yang lambat kita akan menkiapa
gambar yang kabur dan memiliki efek seperti sedengerak.

Dalam mengambil gambar panorama settingan
terbaik adalah dengan dengan menggunadatter lambat.
Shutter lambat di gunakan untuk mengimbangi penesra
karena sempitnya bukaaperture kecil dan tingkat iso yang
rendah. Agar gambar tidak kabur dalam pengambitanbgr
dapat di atasi dengan menggunakan tripot. Set@mgofretan
dengan mode timer agar mengurangi getaran tangan saat

menekan tombahuter agar gambar tidak kabur.
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Gambar 3.6 Foto dengahutter cepat
Sumber : windisugiarto.blogspot.com

L- iy - y ¥ ok
Gambar 3.7 Foto dengahutter lambat

Sumber : windisugiarto.blogspot.com

SO

ISO adalah ukuran sensitifitas sensor terhadapyeaha
Semakin tinggi I1ISO berarti semakin sensitif sensohadap
cahaya yang berarti gambar yang di tangkap sensan a
semakin cerah. Sebaliknya, ISO rendah menghasgkambar
yang gelap karena sensor kurang sensitif terhadduaye.
Selain itu ISO juga memiliki sifat lain yaitu senmakinggi
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ISO maka hasil gambar akan munioaise atau bintik — bintik
berwarna warni yang menyebabkan gambar kehilangéadil d
nya. Hal ini di karenakan terlalu sensitifnya sentsshadap
cahaya, sehingga sedikit saja cahaya yang terlajamt
membuat sensor lebih cepat terbakar dan menimbudkain
noise.

ISO memiliki satuan yang di tunjukan dengan angka
50,80, atau 100, yang akan berlipat ganda sam 0 aau
lebih besar tergantung dari tehnologi kameranya.

Dalam pengambilan gambar panorama setting terbaik
adalah menggunakan ISO rendah. Karena seringkalhkirus
berhadapan dengan obyek yang kurang pencahayaan.
Penggunaan ISO tinggi pada obyek gelap menimbulkése
yang cukup terlihat.

. Sensor

Sensor merupakan salah satu komponen yang penting
dan sangat mempengaruhi kualitas gambar.Sensounigsif
sebagai penangkap cahaya dari lensa sehingga nikghas
gambar.

Kamera yang baik adalah kamera yang memiliki kaalit
dan ukuran sensor yang besar.Karena sensor merupagen
yang sangat berpengaruh pada hasil gambar sehiegganya

sensor juga mempengaruhi harga suatu kamera.
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Gambar 3.8 ukuran sensor
Sumber image s.anandtech.com
e. Metering

Metering pada kamera berfungsi mengukur intensitas
cahaya dan menentukan settiegposur yang optimal. Ada
beberapa modemetering dalam kamera ,yaitumatrix /
evaluative, center weighted / partial ,dan spot metering.

Dalam kerja praktik yang saya lakukarmite balance
yang saya gunakan adalahatrix / elavuate yang bekerja
merata-rata intesitas cahaya pada bidang tangkapan.

f. Lensa
Lensa kamera merupakan pintu masuknya cahaya, di

lensa inilah fokuszoom dapat diatur. Lensa yang di gunakan
dalam pembuatarpanoramic adalah lensa dengan sudut
pandang yang luas yaitu di bawah 15 mm. Tetapiniare
keterbatasan alat yang ada, dalam pengerjaan gesjetik
hanya menggunakan lendefault dari kamera yaitu 38mm.
Berikut ini adalah perbandingan sudut kamera.
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Gambar 3.9 perbandingan sudut kamera

sumber superdeuthman.wordpress.com

g. Tripod

Tripod dalam fotografi, adalah alat stand untuk membantu
agar badan kamera bisa berdiri dengan tegak daan. teigl ini
dimaksudkan untuk mengurangi kelelahan fotografefard
mengambil gambar dan mengurangi noise yang ditikaloubleh
guncangan tangan fotografer.

Dalam pemotretan panorama diperlukan pengaturiapod
yang lebih spesifik. Pengaturan ini bertujuan agdak ada
pergeseran gambar yang diakibatkan sumbu kamerag yan
bergeser ketik&ripod di putar.
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Centering

Rotating

Leveling

Gambar 3.1@ripod panorama

Sumber :www.plantpath.cornell.edu

Gambartripod 3.10 adalahripod yang khusus di gunakan
dalam pengambilan gambar panorama. Karena ketsdmatiana
dalam kerja praktek ini ,saya mensiasapod standar agar sebisa
mungkin dapat di gunakan untuk pengambilan gambqao@ama.

Dalam pengambilan gambar saya menggunakan kamera
prosumer kodakeasy share z650 kamera ini memiliki jarak antara
body dan lensa yang relatif pendek. Pertama kitasheencari
sumbu kamera dengan cara mengukur panjang lensditdan

tengah lensa . titik panjang lensa terletak patalgnsa

Gambar 3.11 sumbu lensa y dan z

Sumber : koleksi pribadi
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Gambar 3.12 sumbu kamera y x
Sumber : koleksi pribadi

Gambar 3.12 Sumbu xyz

Sumber : modifikasi disadur dari instructables.com
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h. Titik Pengambilan Gambar

Hal pertama kali yang harus kita lakukan saat ingin
memulai pemotreatan adalah mengatur letak pengambil
gambar. Titik pengambilan gambar ini harus memiikieria
yang baik, yaitu memiliki sudut yang tepat terhadbpek atau
fasilitas yang ingin kita ambil, memiliki ruang n@ cukup
untuk memutartripod, lokasi harus memiliki potensi agar
gambar yang diambil memilikicontrol point, memiliki

pencahayaan yang cukup dan kontras yang kecil.

i. Control point

Saat kita mengambil gambar kita harus memperhatikan
obyek yang kita foto. Kita harus melihaat sebedapar sudut
lensa kita ketika menangkap gambar. Gambar yang kit
tangkap harus memiliki sekitar 20% bagian sampinguki
ditumpuk oleh foto lain. Pada gambar 3.13 dijelaskahwa
hanya pada gambar bagian A saja yang akan mergautbay
utama, sedangkan T, L, R, B merupakan irisan paatabgr

sebelum dan setelahnya.

Gambar 3.13 bagan irisan foto

Sumber : koleksi pribadi
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Control point yang baik harus berada dalam area TLRB.
Control point harus nampak jelas sehingga dapat dikenali
dalam penggabungan gambar.

Dalam pengambilan gambar perlu diperhatikan
penggeseran sudut kamera agar nantinya gambar dapat
sambung dengan baik . pengambilan sudut yang (aguktci
lihat pada gambar 3.14 dan 3.15.

%
\(\\)(\S

J
Npng

Gambar 3.14 sudut perputaran horizontal 360 deraja
Sumber : koleksi pribadi
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f Kl sudut 2

sudut 1

sudut 3

Gambar 3.15 sudut penggeseran vertikal
Sumber :koleksi pribadi

Gambar yang kita ambil tentunya harus memiliki Kisitgy
kemiripan sehingga mudah dalam penggabungafggging
adalah salah satu cara untuk memberikan tandagagabar
yang kita ambil memiliki kemiripan.

Tagging bertujuan memberikan tanda pada obyek yang
memiliki control point relatif sedikit atau memilikicontrol
point yang relatif sama dengan obyek lain, sebagai bowyt
adalah dindin yang polos, lantai persegi, tiang, sisbagainya.
Pemberian tanda di tujukan agar kita tau sampaauarkita

telah memotret dan sebagai tardatrol point antar fotonya.
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Gambar 3.1@agging

Sumber :koleksi pribadi

Multi Row

Teknik pengambilan gambanulti row adalah teknik
menyusun baris foto pada saat melakukan pemotré&mik
ini digunakan agar gambar yang kita ambil lebihatep

Langkah pertama dalam teknik ini adalah menentukan
batas atas dan bawah panorama yang nantinya atieaankiil.
Setelah itu tentukan titik tengah antara batas détas batas
bawah, titik inilah yang nantinya menjadi patokammbu
gambar atau sudut 1. Selanjutnya kita menggeseantés
sampai batas atas dan ke bawah sesuai cakupan yarut

bisa di terima kamera kita.
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. sudut 2

sudut 1

' sudut 3

Gambar 3.17 sudut kamera vertikal

\/

Sumber : koleksi pribadi

Hasil gambar yang di hasilkan adalah gambar 3 B&s
derajat yaitu row 1 atau kolom 1 adalah hasil garigambilan
sudut 1 atau baris 1, row 2 atau baris2 adalah dasisudut

2, row 3 atau baris 3 adalah hasil dari sudut 3.

Gambar 3.18 konsep baris
Sumber : koleksi pribadi
3.2.3 Penggabungan Foto
a. Hugin
Proses penggabungan foto adalah proses beriksétgkah
proses pengambilan gamb&oftware yang di gunakan adalah
Hugin. Software ini adalah software open source . Hugin
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memiliki kelebihan di bandingoftware lainya yaitu Hugin lebih
baik dalammetering warna , proyeksi yang lebih banyak, dan
mendukung sistem penggabungan secara manual.

Proses yang dilakukan Hugin ketika kita memasukan
gambar adalah prosealign . prosesalign dapat di perinci
menganalisa semua gambar untuk mencamirol point setelah
itu di lakukan pencocokarcontrol point secara berurutan.
Dilanjutkan mencocokan gambar secara sistematikgaten
dukungan datacontrol point yang berhasil di dapat dari
pencocokan sebelumnya. Setelah di temukan kecocg&agg
cukup maka di lakukan proses penentuan jarak ydaugaga
Setelah beberapa proses di atas selesai akan dikamjpreview

Gambar 3.19 konsep penggabungan panorama

Sumber : koleksi pribadi

Proses selanjutnya adalah prosemder gambar agar
menjadi 1 gambar gabungan. Proses ini berisi pnosegubagan
sudut gambar, daenblend atau penggabungan dari beberapa

pecahan besar
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b. Proses Penggabungan
e Sorting dan Import
Sorting atau  mengurutkan  bertujuan  untuk
mempermudah dan mempercepat proses penggabungan.
Proses pengurutan di mulai deoiv 2 atau baris 2 kemudian
row 1 atau baris 1 dan yang terahir row 3 atau barieBih
jelasnya dapat di lihat pada gambar 3.20.

row 2 row 1 row 3
|

. T =)
@Cv L. » Computer » data(E) » fp » New folder - o,_[ Search New fold
2 . — - - b — e = = S
Organae » = Preview = Print New folder il v i
o Favorites = - 3 (DJPG =t ()IPGRE S A QPG O 2 (3OUP - A {45)IPG O 2 (56)PG
8 Downloads - Sho - 3 (PG - (PR S 2 QOWNG O a (35IP - AEIPG O A (STIPG
Bl Desktop - 2 (DJPG - 2 (OIPGRE S 2 QPG T s 6P - AANIPG A (58)IPG
¥ - 3 (PG - s (1S)IPGRN S 2 ROPG T 2 (TP - AIPG O (SNPG

Sampe  maas sl an®e =0l S NIPG s 606G

-4 Libranes
¥ Documents - ()JPG = A (ANIPGRR S A QORGP = 00JPG S A (6HPG
‘I- Music - 3 (NJPG - 2 (I0JPGRE S A QNPG T s (80P = A 0LIPG O 8 (62)PG
B Pictures sa®mps  manrsllacn®s  Sa@urqll S aGDIPE ol BHWG
H Videos ke w1 00P6 @Rl S GHIPG s (6P
= NPG A QLIPGRE S A GDRG s (43P =~ 2 (340.JP6
& Computer =2 (00P6  Sa@nrGl S 0NPG S (Urall 2 (55).P6

~ . AR

IR 5 (1).PG  Date taken: 1/5/2006 2:39 PM Rating
PEG image Tags Addlllq

Gambar 3.20 konsegorting
Sumber : koleksi pribadi

Berikutnya adalah prosesport gambar, pada Hugin
import gambar harus berurutan atau disedeguience image
. Import gambar dapat dilakukan seperti gambar 3.21 dan
3.22.
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Load lens..,

Gambar 3.21 jendelmbort
Sumber : koleksi pribadi
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Ea . JPG-
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' | |=la 520Ps
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= |

[ Dpen Cancel
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Import gambar yang sudah berurutan dengan memilih

Gambar 3.22 jendelaport file
Sumber : koleksi pribadi

semua gambar kemudian tekan tondymsn.

setelah gambar berhasilidiport maka akan di deteksi

secara automatfecal length danfocal length multiplier.
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» Basic Alignment
Basic alignment adalah proses pencarigontrol point
secara otomatjyaitu dengan cara menekan tomaagn.

& Hugin - Panorama Stitcher -

File Edit  Miew Help

|

{Assistant | Images i Camera and Lens i Crop | Plask i Contral Points i Optire

1. Load images.., |

id images loaded,

Camera and Lens

Lens type: INurmaI frectilinear) »

Focal length: 6.3 FriT Focal length multiplier:  6.03 x®

| Load lens...

I 2. &lign.., ‘ Sendtnassistantqueuel

Itnages are connected by 0 contral points,

Gambar 3.2®asic alignment

Sumber : koleksi pribadi

Proses selanjutnya Hugin secara otomatis mencari
control point dengan menganalisa setiap foto dan mencari
kemiripan pada setiap fotonya Proses ini menggunaka
maximum resource padasystem anda. Sebaiknya tutup dulu
aplikasi yang tidak di gunakan untuk mempercqgatorma
systemanda
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1% Windows Task Ma| Running assistant

File  Options  Wie

ile @ Analyzing image. ..
Applications | Process il7 : Analyzing image. . .
CPU LUsage %18 f Analyz%ng %mage_..
il% @ Analvyzing image. ..

iz0 : Analyzing image. . .
izl : Analyzing image. . .
iZZ : Analvzing image. ..
123 @ Analvyzing image. ..
izd @ Analyzing image. . .
Memary iZE : Analyzing image. . .
iZe : Analyzing image. ..

--=- Find matches ---

id «» il : Found 10 matches
1.01 GB il =» iZ : Found 1Z matches
iz «<» id4 : Found 2 matches
Physical Mermary (] iz «» i3 : Found 16 matches
Total id4 =» if5 : Found 1l matches
Cached ikt <= i& : Found l4 matches
Available
Free

Kernel Memory (ME
Paged
Monpaged

Gambar 3.24ask manager
Sumber : koleksi pribadi

Dari gambar 3.24 dapat di lihat bahwa gambar — gamb
telah di analisa dan selanjutnya di cadntrol pointnya.
Ditemukan pada gambar i0 dan il sejumlah 10 keanriang
yang digunakan sebagaontrol point. Pencariarcontrol point
di lakukan berurutan pada semua pasangan gambar.
Selanjutnya adalah proses menentukan irisan arsanbay
untuk penyambungan. Penentuan irisan ini di dapat d

control point yang di peroleh dari proses pada gambar 3.24.

—-—- Find matches for overlapping images ---
i0 <= i1l : Found & matches

id <= il2 : Found & matches

i0 =& il1Z : Found Z1 matches

i0 <= il4 : Found 0 matches

i0 == iZ¢ : Found 4 matches

Fou hawve too few control points (1) or too many paramesters (3). Strange values
may result!

i0 == iZE : Found 0 matches

il <= il2 : Found 0 matches

il <= ilZ : Found 0 matches

m

Gambar 3.25 pencariaontrol point

Sumber : koleksi pribadi
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Pada gambar di temukaontrol point baru yaitu pada iO
dan i1l sejumlah 8 yang berarti i0 dan i1l nantiakan di
gabungkan, sedangkan pada i0 < > i14 tidak di temuk
control point yang berarti kedua gambar ini tidak ditemukan
irisanya. System akan mencari alternative lain leagga
gambar dapat digabungkan, yaitu dengan cara mencari
pasangarcontrol point i0 yaitu i1 yang kemudian akan di
gunakan untuk mencaricontrol point yang dapat
menghubungkan i0 dan i14 secara tidak langsunga Bdnap
ini pencariarcontrol point tidak dilakukan secara berurutan.

Proses selanjutnya adalah menentukan jarak terbaik
antaracontrol point sehingga hasil penggabungan menjadi
halus. Proses ini dilakukan dengan cara mermitfzrience atau
tingkat perbedaan antamage terkecil. semakin kecil angka
diference maka semakin baik hasilnya. Hasil yang baik adalah

hasil yang memiliki niladiference O sampai dengan 1.

" Running assistant lﬁ

after & iterationis): 2.E28E2810629982 units -
? Strategy

Average i(rms) distance between Controlpoints

after 7 iterationis): 2.E1621861201869 units

Strategy Z

Average (rms) distance between Controlpoints

after 2 iterationis): 8. E0EE4034ET73EEL units

Strategy £

Average (rms) distance between Controlpoints

after 3 iterationi(s): 5.502453043258145 units

Strategy £

Average i(rms) distance between Controlpoints
after 10 iterationis): 8.50Z1771634E2613 units
Strategy 2

Average i(rms) distance
after 1l iterationis):
Strategy £

Average i(rms) distance
after 1Z iterationis):

between Controlpoints

S.E0ELET7T72374850 units

between Controlpoints

2. E0Z1EEERELE7484 units

! Cancel !

Sumber : koleksi pribadi

Gambar 3.2@liference
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Setelah proses pencarian jarak optimal antar gambar
proses selanjutnya adalabdownscaling resolusi gambar

sebagapreview hasil sebelum dender.

o ¥

Running assistant e n - w

Average (rms) distance between Controlpoints -~
after 4 iterationis): 1.34891225592216 units

Strategy 2

Average (rms) distance between Controlpoints

after § iterationis): 1.248908034582536 units

Strategy E

Average (rms) distance between Controlpoints

after & iteration{s): 1.34890742233801 units

Skipping automatic leveling because of existing wertical control points.
loading: E:\kphedithedit 3044100 7105 JPC
dovmscaling: Z128x22832 10&64x1416 E2IEx708
loading: E:ikphedithiedit 3043100 _710&.JPG
dovmscaling: Z1Z8x2332 1064x1416 S3EZxT0S
loading: E:\kphedithedit 3043,100_71z0.JFG
dovmscaling: 2128x2532 1064x1416 E3EZxT08
loading: E:\kphedithedit 3044100 _71z1.JPC
dovmscaling: Z128x2232 1064xl4le EIExT0E
loading: E:\kphedithedit 304%,100_71zz JPG

Cancel

Gambar 3.2downscaling
Sumber : koleksi pribadi

Proses selanjutnya adalaphotometric optimization
.proses ini mengatwexposure danwhite balance agar gambar
memiliki pencahayaan dan kontras yang rata sehirngg
tidak belang. Perbedaamhite balance dan exposure terjadi

karena perbedaan intensitas cahaya pada obyekkitarigto.
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Running assistant [&J

—“Photometric Optimization: “WPhotometric Optimization: |Photometric Optimization: -
FPhotonetric Optimization: —Photometric Optimization: YWPhotometric Optimization:
|Photometric Optimization: /Photometric Optimization: -Photometric Optimization:
“Photometric Optimization: |Photometric Optimization: /Photometric Optimization:
—“Photometric Optimization: “WPhotometric Optimization: |Photometric Optimization:
FPhotonetric Optimization: —Photometric Optimization: YWPhotometric Optimization:
|Photometric Optimization: /Photometric Optimization: -Photometric Optimization:
“Photometric Optimization: |Photometric Optimization: /Photometric Optimization:
—“Photometric Optimization: “WPhotometric Optimization: |Photometric Optimization:
FPhotonetric Optimization: —Photometric Optimization: YWPhotometric Optimization:
|Photometric Optimization: /Photometric Optimization: -Photometric Optimization:
“Photometric Optimization: |Photometric Optimization: /Photometric Optimization:
—“Photometric Optimization: “WPhotometric Optimization: |Photometric Optimization:
FPhotonetric Optimization: —Photometric Optimization: YWPhotometric Optimization:
|Photometric Optimization: /Photometric Optimization: -Photometric Optimization:
“Photometric Optimization: |Photometric Optimization: /Photometric Optimization:
—“Photometric Optimization: “WPhotometric Optimization: |Photometric Optimization:
FPhotonetric Optimization: —Photometric Optimization: YWPhotometric Optimization:
|Photometric Optimization: /Photometric Optimization: -Photometric Optimization: 3
Cancel

Gambar 3.2%hotometric optimization
Sumber : koleksi pribadi

Setelah prosgshotometric optimization selesai dan tidak
terjadi error maka akan muncwlindow fast panorama
preview yaitu window yang menampilkapreview dansetting
lainya. Untuk lebih jelasnya akan di bahas pgutant
Finishing.

Expert Alignment

Proses padaxpert alignment sama dengan proses pada
basicalignmnet, yang membedakan adakxpert alignment
dapat di atur secara manual dalam mencantrol point
maupunmasking pada image nya. Berikut inilah adalah cara

mengatuicontrol point secara manual.
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Pertama buka tab contrabint pada menu utama Hugin.
| & Hugin - Panorama Stitcher = i i = =55 PR %

File  Edit  Miew _ﬂelp - i
CEAES ¢ B EEE R

| ssistant | Images | Camerasnd Lens | Crop | Mask | Contral Paints | optimizer | Exposure | Stitcher|

[0, 100_7105.P5 - [1.- 100_7108.P5 -

# leftx lefty right x righty  Alignment Distance Zoarmi | fit to window h

auta fine-tune
[ auto add
autn estimate
x:i Iy| |x:| y:i Imode: narrmal v-l | Defete ‘ ‘ Add
Started
—=

Gambar : 3.2@ontrol point window

Sumber: koleksi pribadi

Pada menuwontrol point akan di tampilkan 2 gambar
yang akan di cari kesamaanya yang nanti akan mecganiol
point. Keakuratan nilai control point di tentukan nilai
diference, semakin kecil nilaidiference maka akan semakin
baik, nilai diference yang baik di tunjukan dengan warna bar
hijau, sedangkan unduk nildiference yang besar di tentukan

warna bar merah.
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@ Hugin - Panorama Stitcher I . P

File  Edit  Miew Help

DEEHE S ¢ B EEE M

| Assistant I Images | Camera and Lens | Crap | Ilask | Contral Points | Optimizer I Exposure | Stltchan‘

[0.- 100_1205.p5 [ — -] [L-:Luu_r_:Lu_ﬁ.JPG 1 -

»

| # leftx lefty right x tighty Alignment Distance ‘ ZDO""‘:[WJU'WII’MDW—'J
1] 2005.00 1192.00 236.00 1152.00  noernal 263.73 T
1 2065.69 1217 28100 1075.00  normal 265.25 |M
2 1918.13 1316.36 177.00 129000 normal 260.40 auto fine-tune
El 2039.10 1066.95 239.00 103200 normal 267.10 [] auta add
auto estimate
x:z- %y: I -|x: | _y:; :mnde: normal “-‘ |$_‘

Paint finetuned, angle: 0 deq, carrelation coefficient: 0L727, curvature: 0,159 0,131

Gambar 3.3@ontrol point
Sumber : koleksi pribadi

Gambar diatas menunjukan penambakantrol point
secara manual. Caranya adalah dengan mengeklikaggratla
sebeleh kiri kemudian di cocokan pada gambar sebenan.
Pemilihancontrol point harus memperhatikan ke unikan obyek
yang akan di jadikan tanda. Obyek yang baik adalayek
yang memiliki sudut dan kontras cahaya yang tirggdiingga
Hugin dapat memprediksi secara akurat. Pada gadibaias
control point yang dipilih adalah bagian baut dan perbatasan
antara kayu dan logam. Setelah selesai menambaiokénol
point pada 1 pasang gambar dapat di lanjutkan pada gesan
gambar selanjutnya dengan menekan tombol panahu. hija
Untuk merubah pasangan gambar dapat menggantinya di
combo box. Proses selanjutnya setelah selesaihagatses
alignment pada tabalignment dengan menggunakan tombol

align.
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Finishing
Finishing adalah proses membangun gambar panorama
dari foto — foto yang telah di atur pada pros¢ignment.

Adapun pengaturan — pengaturan daldimshing adalah

sebagai berikut:

Grypitker | 516

Overview displayed images

H00x76.3

Gambar 3.3Jreview window panospere

Sumber : koleksi pribadi
Pada window fast panorama preview di atas , di

tampilkan preview berupapanospere pada sebelah kiri dan

gambar datarnya di sebelah kanan.
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.. a» 2202020202222 wEwIEN

ntral points, but the image pair averlaps,
good, medium and poor alignment.
agesin the Control Points tab.

Overview displayed images

B2 o | e | Fod [l (ol (5] [ad (5] (6] (2] fa] (] Gl [l (ol Co] (ae] (5] (6] Cod Gad (] (o] (o] (el (2] (sl (] [

3600763

Gambar 3.32ayout panorama
Sumber :koleksi pribadi

Pada talbayout di atas menjelaskan hubungan antara tiap
gambarnya yang di jelaskan dengan garis penghulgang

berwarna sesuai tingkeliference.

r ... as  NEe

&
| ridotvion 560« 92 | | [Exunectangur EIRS |

Overview displayed images

= o )mm e | [0l [ [ 51 Fel (51 fol G [ad Cad Cand il (] fsd fasd (s Gl G Gl ful Cal [l (2] (3] [ (2] G

Since the we

o wide, ye ry setting t
Cylindrics! projection preserves vertical lines, unlike equirectangufar,

2600820

Gambar 3.33rojection
Sumber: koleksi pribadi

Pada talprojection di atas berfungsi untuk mengatur

proyeksi gambar yang nantinya akan kitnder. Proyeksi
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yang di gunakan dalam Kkerja praktek ini adalah

equiregtabgular dancylindrical.

& FostPanorama preview

RIS
Center || Fit | Staighten
Qo g

(e 55 e | 1 () (31 G (0 (5 (o (0 (] (0 ) ) ) ] Gl il (] ) G Gl Gl ) (] (] G (] G
u:c!.:\:‘:z;‘t;:g'm panorama projection to cylindrical,

,,,,,,,,,, Yaw 0 Pitch 0 Roll: 0 Apply.

(g Sincethe verticl fied fviews nt 0o wic
rojecti ol

Drag to move images (optionally use shiftto constrain), or roll with right-drag o ctrl-drag, 3000920

Gambar 3.34nove/drag
Sumber : koleksi pribadi

Pada tabmove/drag di atas berfungsi untuk mengatur
perpotongan hasil gambar dengan cara menggeseu Men
juga dapat mengatur lurus atau bergelombangnyarieader.

& Fast Panorama preview. |
i 7 it | Projection I

] e e -

Py - o g TR\ (o

Ten o

fol 3] [ (5] [el (1 [a] [ [ad Do Gl Cal Cud ol Gad ol Gal Gl Cel Ged Gl G Gad Gl Gel Dsd (e
ting the panorams projaction o cyindical,

3H00x820

Drag the inside of the cropping rectangle to adjust the crop.

Gambar 3.3%srop
Sumber : koleksi pribadi
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Pada tabcrop di atas berfungsi untuk pengaturan
pemotongan tepi gambar agar hasilnya tidak berdsogn
Pada tab ini Hugin menyediakan fasilitagto crop yang
berfungsi untuk mengoptimalkan hasil pemotongan.

Setelah semua pengaturan telah @itting, tahap
selanjutnya adalah tahapender. Tahap render dapat di
lakukan padavindow utama takasistan dengan menggunakan

tombol create panorama.

[ Hugin- P, Stitch =&
é\ ug‘n anorama cner . . - ‘

Eile  Edit  Wiew Help

5A55i5ta"tf|1mages i Camera and Lens | Crop | fask | Control Points | Optimizer | Exposure Stlt;h;;i

| 1. Load images... |

27 images loaded,

Carmera and Lens

Lens type: |Norma\ (rectilinear) vl
Focal length: 6.45 mrm Focal length multiplier: 6.03 -
‘ Laad lens..

| 2. Aligr.. } | Send to assistant queus

Images are connected by 493 control points,

tean errar after optimization: 9.7 pixel, max: 235.6

Wery bad fit. Check for bad contral points, lens parareters, or irmages with parallax or movement, The optimizer
I ntion required,

| 3, Create panorama..

Started

Gambar 3.3@reate panorama

Sumber : koleksi pribadi

Proses yang berjalan pada tahap ini adalah membaca
directory recource gambar, selanjutnya adalah meaba
resolusi dan nilaiexposure. Window Batch Processor berisi

control terhadap prosesnder yang berjalan.

45



100_7105-100_7146 - Stitching

»

Project file: C:\Users\SITIHA1)AppData\locallTemp\RugCdrd. cmp
Outpuc prefix: 100_7105-100_71d€

Projection: Equirsctangular (2)

Field of wiew: 360 x 52

Canvas dinensions: 14144 x 3615

Crop area: (0,0) - il4144,3615)

Output exposure value: 7.84

Selected outputs

Hormal panoreus

* Blended pancraua

Inpur iuagaz

Humber of images in preject fila: 27

Hupber of active images: 27

Inage 0: E:\kp\edit\edit 304}100_7105.7PG
Inage 0: Hize 2125x2832, Exposurs: 7.56
Tnage 1: B:\kphedishedic 3041100_7106.75G
Inage 1: Hize 2128x2832, Exposure: 7.2
Inage 2: E:\kphedithedit 3041100_7120.IPG
Inage 2: Size 2128x2892, Exposwre: 7.17
Inage 3: E:\kphedithedit 3041100 _7121.7PC

size 2128p2832,
Ex\phedityadie
size zizsxzesz,
E:\hpreditiedic
size zlzsxzesz,

Exposurs: 7.55

Inage 6: E:\kpiedit\edit 3041100_7124 JPG
Inage 6: Size 2128x2837, Exposurs: 7.62
Tnage 7: E:\kphedithedic 3041100_7125.7%G
Inage 7: Hize 2128x2832, Exposure: 5.23
Tnage &: E:\kphedivhedic 5041100_7126.7PG
Inage g: Size 2128x2832, Exposwre: 8.1

[ concel

@ Batch Processor

=l NN =1

Output pre..  Status Last modifi Add application ‘
Cilsersisi.,  Complete 12232011 ‘Wl
Chlsershsin,  Complete 12232011

End-4 Complete  12/23/2011 ‘ Change prefix \
EAhuginiS.,  Complete 122472011 Reset project ]
EAuginiS..  Complete 12242011 T
Egerbang.. Complete  2/23/2012, [ Rema ]
Eagubang.. Complete 272472012, | Edit with Hugin
Ehgerbang.. Complete  2/24/2013, ‘W‘
Efgerbang.. Complete 2735/, ———————————
CAUsersisi.. Failed 31372013, v sy J
Clsershsi... Tnprogress  4/33/1013,

[ Parallel execution
Ouerwrite ahways

"I Remove finished project
P L Automatic stitch aftér assistant

File Help
=
@
Praject
CUsersisi.,
CoUsers\sin,
CoUsers\si
EnhuginS.
Eugins.
Engerbang..
EAgerbang..
0 EAgerbang..
1n EAgerbang..
1 Clsersisi
15 Clsersisi
“ il
how stitching: CAUsersisit h

asanah\Desktophpanoot100_T105-100_7145.pto

@ PTBatcherGUI SN |

Gambar 3.37 membaca resolusi

Sumber : koleksi pribadi

Tahap selanjutnya adalah prosesblend yaitu proses

merubah potongan gambar menjadi bentuk sesuai ksioye

yang telah di setting. Prosesblend di lanjutkan dengan

menggabungan 2mage menjadi potongan yang lebih besar.

100 7105-100_7146 - Stitching

latch Processor.

100 71460014.£4¢" *100_7105-100_71460015.tif" "100_7105-100 71460016 cif"
“100_7L05-100_71460017.£3£* "100_7105-100_71460018.%15" "100_7108-
100 71460015.£4¢" *100_7105-100_71460020.Tif" *100_7105-100 71460021 cif"
100_7105-100_71460022_ti£" "100_7105-100_71460025 tif" "100_7108-
100 71460024.T1f" "100_7105-100_71460025.Tif" "100_7105-100 71460026 tif"
enblend: info: loading next image: 100_7105-100_71460000. tif 1/1
enblend: info: loading nest image: 100_7105-100_71460001.tif L/1
enblend: info: loading next image: 100_7105-100_71460002.tif 1/1
enblend: info: loading nest image: 100_7105-100_71460003.tif L/1
enblend: info: loading next image: 100 7105-100_71460004.tif L/1
enblend: info: loading next image: 100_7105-100_71460005. tif 1/1
enblend: info: loading next image: 100 7105-100_71460006.tif L/1
enblend: info: loading next image: 100_7105-100_71460007.tif 1/1
enblend: info: loading nest image: 100_7105-100_71460008.tif L/1
enblend: info: loading next image: 100_7105-100_71460003.tif 1/1
enblend: info: loading next image: 100_7105-100_71460010 tif 1/1
enblend: info: loading next image: 100 7105-100_714€0011.tif L/1
enblend: info: loading next image: 100_7105-100_71460012 tif 1/1
enblend: info: loading nest image: 100_7105-100_71460013.tif L/1
enblend: info: loading next image: 100_7105-100_71460014.tif 1/1
enblend: info: loading nest image: 100_7105-100_71460015.tif L/1
enblend: info: loading next image: 100 7105-100_71460016.tif L/1
enblend: info: loading next image: 100_7105-100_71460017. tif 1/1
enblend: info: loading next image: 100 7105-100_71460018.tif L/1
enblend: info: loading next image: 100_7105-100_71460013.tif 1/1
enblend: info: loading nest image: 100_7105-100_71460020.tif L/1
enblend: info: loading next image: 100_7105-100_71460021.tif 1/1
enblend: info: loading next image: 100_7105-100_71460022 tif 1/1
enblend: info: loading next image: 100 7105-100_714£0023.tif L/1
enblend: info: loading next image: 100_7105-100_71460024 tif 1/1
enblend: info: loading nest image: 100_7105-100_71460025.tif L/1
enblend: info: loading next image: 100_7105-100_71460026.tif 1/1
enblend: info: writing final output

Cancel

m

Gambar 3.3&nblend
Sumber : koleksi pribadi

Help
ez LR =
Project Output pre..,  Status Last madifi /W‘
Calsersii.. CaUserssio. Complete  L/23/2010 2
CAlsersisi.. CMsers\si.. Complete  13/23/2011 \—/7
CUserstsi.  EAl-4 Complete 12/23/2011 \ Change prefix \
ExhuginS..  Edhugin\S.. Complete 1272472011 ‘ Reset project ‘
EMhuginiS.,  EAhugin\S.. Complete  12/24/2011) ‘ = ‘
E\gerbang.. Complete 223012, L "89S
Edgerbang., Complete 27242013, Editwith Hugin
Ergerbang.. ENgerbang., Complete 228201 [ o projectup |
Ehgerbang... Edgerbang.. Complete  2/25/2013,
CaUserstsi..  ClUsersksi..  Failed 3/13/2012, ‘ e praictdamn ‘
CAUsersisi.. ChUserstsi.. Inprogress  &23/2012, | [ puootit weacution
Overnrite always
2 Rermove finished project
A, + | Automatic stitch after assistant
inuing batch...
fina: Size: 845 MB = Add an author

Proses terahir adalah prosesting final output. Hasil

dari proses ini adalah gambar jadi panorama defuyarat .tif
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dengan ukuran resolusi 14144 x 36fi%el dengan ukuran

Gambar 3.39 hasil jadi
Sumber : koleksi pribadi

3.2.4 Pembuatan Aplikasi Peta I nteraktif
a. Pano2vr
Pada tahap inioftware yang di gunakan adalah Pano2uvr.
Program ini di produksi olebarden gnome software. Software
ini memiliki licence seharga $49 .offware ini memiliki versi
trial dengan fungsi penuh sepertftgare licence ,namun
software trial ada watermark ketika oftware telah jadi.
Software Pano2vr menggunakan basliash untuk membangun

aplikasi.

b. Proses Pembuatan
e Import
Pano2vr suport beberapaojection image yang akan
di deteksi secara otomatis, sehingga kita dengatamuntuk
import gambar. Pojection yang dapat di deteksi adalah
cylindric, equirectangular, cube face, flat, strip, cross, tee.
Prosesmport dapat dilihat pada gambar di bawah 3.40.
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&Y Pano2VR 3.12

| ;‘aéE“

nput
Project File: -
Select Input

! Drop your pa

PatchInpt ||

Conyert Input !

Viewing Paramekers

Pan: 11}
Tilk: 0.0
FoV: 70.00

Modfy |
User Data
Title:
Author: /_
Date/Time: Moy
Hotspots
01 Hotspots defined MadiFy
Sound
0 Sounds defined Modify

L

&Y Input
Input =
" =
==
itch Macraos
Files s ™ M
Macros
Panoramat Open., . =
R UL Tl vl
e
i
&Y Input File (o]
= - " — |
@\J'l N ~ [ %3 ]|| Search panco o]
Organize + New folder =~ Ml @
7
W Faworites

100_7105-100_714
B.4f

& Downloads - Shol
B Desktop |

o Libraries
IE Documents
& Music
k=] Pictures

E Videos

M Computer
£L | ral Disk (08

File narne:  100_7105-100_T146.4f

cilikjpg

&Il Ot R Y png tipg tipeg” T

Qpen ‘ Cancel

Gambar 3.40mport

Sumber : koleksi pribadi

Prosesimport gambar dapat dilakukan dengan tombol

select input, open , kemudian memifire dan tekan tombol

open.Import gambar dapat juga dengan fungisag and drop

pada kolommport.

View setting

View setting adalah pengaturan untuk membatasi sudut

panorama , meberi batasomin dan zoom out, dan mengatur

default view.
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& Pano2VR312

Sumber : koleksi pribadi

Pengaturardefault view berada pada kolom 1 .cara
kerjanya adalah dengan menggeser vipne gambar
kemudian tekan tombol set pada kolom 1 untuk mékgad
gambar préew sebagaidefault ketika program diload
pertama.

Kolom 2 berfungsi untuk membatasi sudut panorama.
Fungsi pembatasan ini adalah untuk membatasi Ed@er
kamera pada obyek panorama kurang dari 360 derajat.

Kolom 3 berfungsi untuk memberikan batas zoom in
dan zoom out, cara kerjanya seperti pada pengatigfanlt
view.

Kolom 4 berfungsi untuk memberikan batas atas dan
batas bawah panorama, pembatasan ini berguna abyek

panorama yang memiliki sudut vertikal kurang d&0.3

Untuk penjelasan lebih lanjut dapat di lihat pada :
http://gardengnomeftware.com/tutorial.php?movid=start
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Hotspot dan Area Hotspot

Hotspot adalah fasilitas pemberian link pada obyek
panorama. Kelebihaiotspot di banding hyperlink adalah
Hotspot dapat mengikuti gerakan panoramic dan dinamis.
Hotspot dapat mengarah padiée lain, halaman welHotspot
di bagi menjadi 2 yaitypoint hotspot dan area hotspot.
Gambar di bawah ini menjelaskan tampilan padiadow

LT e N el T
W File  Tools Help o
Paint Hotspots | Area Hotspots

LEH Point Hotspots

Tnput ID: bukapinty skin-ID:  buka 1

Project File: - Title:  <h-buka yuk<fb>

Input File:  sedeng.jpg

Format:  Auto - Cylinder (4,006x1,024/8) LRL:  hitpi] buka,com Tergels

Select Input

pan: 0.0 [
T 0.0
Foi: 70,00 e

User Data
Title:
Adthor:
DatefTime:

Hotspots
0 Hotspots defined
Sound

0 Sounds defined

Gambar 3.42oint hotspot
Sumber : koleksi pribadi

Cara menambahakaitotspot adalah dengan mengeklik
pada gambar pveew atau pada kotak no 2. Tanda target
merah akan muncul ketikdotspot berhasil ditambahkan.

Kotak biru merupakarparameter dari suatuhotspot.
Kolom id adalah kolom identitasotspot dan harus berbeda
untuk tiaphotspotnya. Skin id adalah identitas untukl skin
atau icon untuk lebih jelasnya akan di bahas pagmbant
skinning. Title adalah kolom untuk judul yang akan di
tampilkan, kolontitle support tag html . Kolom url dapat di
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isi dengarink http yang mengarah pada website dan dapat di

isi dengan shortcut yang mengarah pdide di direktori

komputer kita.

Area hotspot hampir sama dengapoint hotspot, yang

membedakan adalah areatspot dapat mencakup area obyek

tertentu dan areblotspot tidak dapat dibericon. Tampilan

pengaturan aredotspot dapat di lihat pada gambar 3.43.
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Sumber : koleksi pribadi

Pertama beri

tandacheck pada enable untuk

menambahkan layer area hot spot, tekan yes jikacahun

konfirmasi untuk membuat layer baru. Pada atetspot ini

obyek di haruskan memiliki resolusi relative kecilesolusi

yang baik adalah foto panorama dengan resolusyitib@24

pixel.

Selanjutnya adalah membuat area untuk mewakili luas

hotspot dengantoolbar pada kolom 2. Pada kolom prew

akan di tampilkan warna merah yang berarti obyettaku

menjadi area pada sebuadtspot.

51



Kotak nomer 3 beristitleurl target yang memiliki
pangaturan sama seperti pgoant hotspot.
Untuk penjelasan lebih lanjut dapat di lihat pada :

http://gardengnomefiware.com/tutorial.php?movid=13 1

http://gardengnomeftware.com/tutorial.php?movid=13 2

http://gardengnomeftware.com/tutorial.php?movid=13 3

http://gardengnomefiware.com/tutorial.php?movid=13 4

http://gardengnomefiware.com/tutorial.php?movid=13 5

http://gardengnomeftware.com/tutorial.php?movid=13 6

Skining

ining adalah pemberianinterface pada aplikasi
panoramic.Interface yang di berikan menggunakan basic
flash dengan bahasa pemrograman AS a2tign script).
skining meliputi pembuatatoading bar, control panel, dan
penggantiamcon.

aaaaaaaaa

Gambar 3.44kining
Sumber : koleksi pribadi
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Pertama tambahkan outputile berupaflash dengan
menekan tombol + dan akan terbukiandow setting export

flash. Buka file skin pada kolom nomer 2.
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[Edar = T
I ook [ (2 (= [ @ & & ) @ B -7 1 badingimage ¢-112,-32) I
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1| g | +# [ toading bar {12 40)
| T iy
T |84 Eags o x loading close (200,1)
HHEH e B toolbar (-136,-38) =
I <b=Loadng... $p%</b> i ’@@ left: (0,0
gussas: @@ right (35,00

| i e e e ’E].UD(FUU)
I R e R R e e 'E].dm”“”sm W
I - i~ s i ERAERN SR RANRNARAE: ,..Zwmm(l‘mo)
| 5., ey .:,;.__.;,: BB zoom out {175,0)
I o o @g auko rokate (210,00

o teobar -~ .. Fullscreen (245,00

Position: =1 62 oy |26z - | Anchar: T’E‘T Bl 2 @ naikh (244,37} L

Ok Cancel

S _ . — R —

Gambar 3.4%ditor skin
Sumber : koleksi pribadi

Kolom 1 adalah kolom untuk mengaparameter view
yang berisi pengaturan luas aregrid, zoom, dan fungsi
untuk merubah tampilastage.

Kolom 2 adalah kolontoolbar yang mempunyai fungsi
berurutan dari kiri ke kanan adalah selecting auipeofungsi
untuk memilih obyek.draw container berfungsi untuk
menempatkan kumpulan obyek menjadipdrent dengan
fungsi yang sama dan dapat di turunkdnaw rectangle
berfungsi untuk menambah obyek dengan bentuk kdtaiy
text field berfungsi untuk menambahkan obyek berupa text.
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add image berfungsi untuk menambahkamage ke dalam
skin. Add button berfungs untuk menambahkan fungsi
tombol. Add scaleable vector graphic berfungsi untuk
menambahkan obyek berupeector. Add swf content
berfungsi menambahkan obyélsh movie clip berextensi
swf. Add external image or swf berfungsi untuk
menambahkafile image dan swf yang berasal dari internet.
Add hotspot template berfungsi menambahkan tombol
Hotspot yang dapat diedit.

Kolom 3 adalah kolom stage berfungsi sebagai ruang
kerja, menampilkan obyek, Pada stage obyek tidiusdi

tempatkan padinterface sesuai tampilan stage.

Skining dapat anda pelajari lebih lanjut pada :

http://gardengnomeftware.com/tutorial.php?movid=06 1

http://gardengnomeftware.com/tutorial.php?movid=06 2

Export

Export adalah proses terahir padeftware Pano2vr.
Export berisi pengaturan hasil output aplikasi panoraga a
aplikasi dapat berjalan sesuardware yang kita inginkan.

Untuk lebih jelasnya bias dilihat pada gambar 4.46.
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Gambar 4.4@xport

Sumber: koleksi pribadi

Pada kolonfile setting berisi pengaturaoube face size,

image quality, sub tile. Cube face interface adalah luas

interface aplikasi dalam satuapixel. Pano2vr memberikan

opsi

untuk mengoptimalkan ukurannterface dengan

membaca ukuran verticalmage yang kitaimport. Untuk

aplikasi peta interaktif ini resolusube face yang digunakan

adalah 1024pixel. Nilai ini dipilih karena image yang

diimport mempunya variasi resolusi vertikal dan resolusi in

bias digunakan hampir pada seluruh monitor dangitoy.

image quality berisi pengaturan kompresimage

yang dimport menjadi aplikasi. Pengaturan kompregiupa

dide bar, semakin ke kanan hasil akan semakin baik, Kkiri

berarti hasilnya akan semakin terkompresi dan lebpat.
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3.3 Pengujian

Tile quality berfungsi untuk mengatur kualitas tiap
potongan gambarnya, semakin kecil kualitasnya nadem
semakin cepat dalaloading tetapi kualitas akan berkurang.

Sub tiles berisi pengaturan jumladub tile dalam setiap
tilenya. Semakin banyalsub tiles maka loading akan di
pecah menjadi beberapa potongan kecil yang berefek
mempercepat loading

Pada kolomwindows berisi beberapa setting yasize,
scaling, Fov mode. Sze berisi pengaturan luasvindow
aplikasi dalam satugmxel.

Scaling berisi pengaturawindow ketika di rescale.
Scaling with window tetap menjaga aspek rasio ketika
diresclale.

Pada kolom 3 terdapat pengaturan aotared dengan
parameter delay, pan speed, dan return to hori2omo
rotared berfungsi memutar aplikasi sebesarameter pan
speed dengan saturiame per detik.Parameter delay adalah
waktu yang di butuhkan untuk memulai perputarani dar
kondisi idle menjadi berputar.Return to horizon adalah

fungsi untuk merubainterface kembalikehorizon.

Pengujian dilakukan dengan cara user mencoba aplidan

kemudian mengisi angket. Data yang di peroleh aagket adalah sebagai

berikut.

Pertanyaan : Setelah melihat peta ini , bagaimagéat kesesuaian

informasi pada peta dengan kondisi sebenarnya?

1. sangat sesuai 2. sesuai 3. kurang sesuai 4. edalais

Tabel 3.1 daftar jawaban pertanyaan pertama

responder

112 3|45 6| 7| 8 9 10

jawaban

202 2 1 20y 2 1 1 2
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Pertanyaan : apakah objek yang anda lihat padagasta seperti
objek aslinya?
1.sangat sesuai 2. sesuai 3. kurang sesuai 4.dataiai
Tabel 3.2 daftar jawaban pertanyaan kedua
respondenl |2 |3 | 4| 5| 6| 7| 8 9| 10
jawaban | 2| 2| 2| 1} 2 1 2 1 1 2

Pertanyaan : apakah anda paham arah mata angimplddesi?
1.sangat paham 2. paham 3. kurang paham 4. tateap
Tabel 3.3 daftar jawaban pertanyaan ketiga
respondenl |2 |3 | 4| 5| 6| 7| 8 9| 10
jawaban | 4| 3| 3| 2| 2/ 22 3 2 3 4

Pertanyaan : apakah luas pada peta mewakili luda gaadaan
aslinya?

1.sangat mewakili 2. mewakili 3. kurang mewakiltidak mewakili
Tabel 3.4 daftar jawaban pertanyaan keempat
responden1l |2 |3 (4| 5| 6| 7| 8 9 10
jawaban | 2| 3| 3| 1] 2 20 2 2 2 2

3.4 Rekomendasi
a. Saran dan Masukan
» Aplikasi ini dapat di gunakan sebagai penggant plein denah yang
sudah ada selama ini.
» Dapat di sertakan dalawebsite UIN guna memperjelas informasi
tentang lokasi
b. Pengembangan
« Aplikasi ini masih dalaltrial version, di harapkan pihak yang akan

menggunakan untuk membékence.
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Aplikasi ini dapat berjalan pag#atform android, namun masih ada
perlu pengaturan yang di perlukan agar dapat lerggsuai
fungsinya

Perlunya penambahan minimap untuk mempermudah dwsaigasi
Perlunya pengembangan pdwais web dan platform linux, mac,
danlOS

Perlu pengembangaontrol visual untuk kemudahan pengoperasian
jika aplikasi ini di gunakan untuk pelayanan publik

Perlunya pengembangan dengan alat yang sesuairdgpgsifikasi
panorama yaitu tripod panorama, lensa wide, darekayang
memiliki spesifikasi lebih tinggi.

Perlunya pengembangan pada lokasi lain sepetitéssian gedung
UIN lainya.
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